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Abstract: This study aims to describe numeracy skills on geometry and measurement content 
in terms of cognitive style. This research is a qualitative research with descriptive research 
type. The research subjects were class IX students of SMP Negeri 13 Mataram totaling 31 
students, consisting of 3 students of fast-accurate cognitive style, 11 students of reflective 
cognitive style, 12 students of impulsive cognitive style and 4 students of slow-inaccurate 
cognitive style.The subject selection technique was carried out by purposive sampling 
technique. The research instruments used, namely i) MFFT (Matching Familiar Figure Test) 
test to determine cognitive style, ii) numeracy test with 5 forms of questions consisting of 
multiple choice, complex multiple choice, matching, short fill and description, and iii) 
interview guidelines. The analysis was conducted based on three indicators of numeracy 
skills, namely (1) using a variety of numbers or symbols related to basic mathematics, (2) 
analyzing information displayed in various forms (graphs, tables, charts, diagrams, images 
and so on, (3) interpreting the results of problem analysis to predict and make decisions. The 
results showed that a) fast-accurate and reflective students were able to fulfill all indicators 
of numeracy skills, although reflective students needed more time; b) students with 
impulsive cognitive style were able to fulfill two indicators of numeracy skills, namely 
indicators (1) and (2) because they were not maximized in using the information obtained; c) 
students with slow-inaccurate cognitive style could only fulfill one indicator (1) numeracy 
skills because they did not understand the numeracy AKM questions. Therefore it can be 
concluded that slow-inaccurate students have not been able to solve geometry and 
measurement content problems. 
 
Keywords: Numeraci Skills, Fast-accurate, Reflektive, Impulsive, Slow-inacurrate 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan numerasi pada 
konten geometri dan pengukuran ditinjau dari  gaya kognitif. Penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Subjek penelitian adalah siswa kelas 
IX  SMP Negeri 13 Mataram yang berjumlah 31 siswa, terdiri dari 3 siswa bergaya kognitif 
fast-accurate, 11 siswa bergaya kognitif reflektif, 12 siswa bergaya kognitif impulsif dan 4 
siswa bergaya kognitif slow-inaccurate.Teknik pemilihan subjek dilakukan dengan teknik 
purposive sampling. Instrumen penelitian yang digunakan, yaitu i) tes MFFT (Matching 
Familiar Figure Test) untuk penentuan gaya kognitif, ii) tes kemampuan numerasi dengan 5 

bentuk soal terdiri dari pilihan ganda, pilihan ganda kompleks, menjodohkan, isian singkat 
dan uraian, dan iii) pedoman wawancara. Analisis dilakukan berdasarkan tiga indikator 
kemampuan numerasi, yaitu (1) menggunakan berbagai macam angka atau simbol terkait 
matematika dasar, (2) menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk 
(grafik, tabel, bagan, diagram, gambar dan lain sebagainya, (3) menafsirkan hasil analisis 
permasalahan untuk memprediksi dan mengambil keputusan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa a) siswa fast-accurate dan reflektif mampu memenuhi seluruh indikator 
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kemampuan numerasi, walaupun siswa reflektif membutuhkan lebih banyak waktu; b) 
siswa dengan gaya kognitif impulsif mampu memenuhi dua indikator kemampuan 
numerasi yaitu indikator (1) dan (2) karena belum maksimal dalam menggunakan informasi 
yang diperoleh; c) siswa dengan gaya kognitif slow-inaccurate hanya dapat memenuhi satu 

indikator (1) kemampuan numerasi karena belum memahami soal AKM numerasi. Oleh 
karena itu dapat disimpulkan siswa slow-inaccurate belum mampu menyelesaikan soal 
konten geometri dan pengukuran. 

  

Kata Kunci: Kemampuan Numerasi, Fast-accurate, Reflektif, Impulsif, Slow-inaccurate 

  

Pendahuluan  
 

Numerasi sangatlah penting bukan hanya untuk 
menyelesaikan permasalahan matematika saja 
melainkan dapat bermanfaat dalam kehidupan sehari-
hari seperti membantu lebih melek finansial yaitu 
digunakan dalam berbelanja, menghitungan 
pengeluaran dan pendapatan bulanan, dan membuat 
perencanaan liburan (Yunarti & Amanda, 2022). 
Kemampuan numerasi tidak hanya mencakup 
penguasaan materi matematika, akan tetapi juga 
pemahaman dan penerapan dalam kehidupan sehari-
hari (Jannah et al., 2024). Namun, kenyataan di 
lapangan menunjukkan kemampuan numerasi di 
Indonesia masih rendah. Hasil PISA tahun 2022 
menunjukkan bahwa di Indonesia, 18% siswa mencapai 

kemampuan level 2 dalam literasi matematika dimana 
secara signifikan kurang dari rata-rata di seluruh 
negara OECD (OECD, 2023). Lebih lanjut capaian 
numerasi jenjang SMP di Provinsi NTB khususnya 
pada Kota Mataram menunjukkan kemampuan 
numerasi siswa kurang dari 50% yang dapat mencapai 
kompetensi minimun sehingga dapat dikatakan bahwa 
kemampuan numerasi Kota Mataram berada pada 
kategori dibawah kompetensi minimum (BPMP NTB, 
2022). Sebagai guru diharapkan bisa untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir siswa, bukan 
hanya sekedar mengajarkan cara menggunakan rumus 
namun mengajarkan bagaimana menganalisa dan 
menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-
hari (Nabilah et al., 2023) 

Untuk mengendalikan mutu pendidikan secara 
nasional pemerintah melakukan evaluasi khususnya 
terkait dengan literasi dan numerasi.  Salah satu upaya 
pemerintah untuk meningkatkan kemampuan 
numerasi siswa ialah melakukan perubahan yaitu 
dengan menetapkan bahwa Asesmen Kompetensi 
Minimum (AKM) sebagai penilaian mendasar yang 
harus dikuasai oleh siswa pada jenjang SD, SMP, dan 
SMA. AKM digunakan untuk mengukur kompetensi 
siswa secara mendalam dimana siswa mampu 
menggunakan konsep, berpikir dan menyelesaikan 
masalah-masalah dengan berbagai konteks (Delima, 
Kurniasih, Hutneriana, Amalia & Arumanegara., 2022). 
Salah satunya dilaksanakan pada SMP Negeri 13 

Mataram. SMP Negeri 13 Mataram. Lebih lanjut 
peneliti memberikan 4 soal AKM numerasi dengan 
konten bilangan, aljabar, geometri dan pengukuran, 
serta data dan ketidakpastian pada 15 siswa kelas VIII 
SMP Negeri 13 Mataram. Dari hasil jawaban dengan 4 
konten yang berbeda dan wawancara beberapa subyek 
diketahui bahwa pada konten geometri dan 
pengukuran siswa paling banyak mengalami kesulitan 
dan menunjukkan 80% siswa belum mampu menjawab 
dengan benar pada konten geometri dan pengukuran. 
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengetahui 
kemampuan numerasi siswa dalam konten geometri 
dan pengukuran.  

Kemampuan dan strategi yang dimiliki setiap 
siswa berbeda-beda dalam menyelesaikan soal 
matematika, sehingga siswa dengan cara berpikir yang 
berbeda akan menyelesaikan masalah dengan cara 
yang berbeda pula dan hasil yang diberikanpun akan 
berbeda (Febrianti, Prayitno, Azmi, & Arjudin, 2021). 
Perbedaan yang dimaksud yaitu berbeda dalam 
kemampuan belajar, kecepatan berpikir, dan mengolah 
informasi yang dimana dapat dipengaruhi oleh gaya 
kognitif. Gaya kognitif secara konseptual tempo 
meliputi gaya kognitif fast accurate, reflektif, impulsif, 
dan slow-inaccurate (Hairani, Prayitno, Turmuzi & 

Soepriyanto, 2023). 
Gaya kognitif reflektif adalah siswa dengan 

karakteristik menggunakan lebih banyak waktu dan 
berhati-hati dalam menyelesaikan masalah, tetapi 
cenderung memberi jawaban yang benar. Gaya kognitif 
impulsif adalah siswa yang mempunyai karakteristik 
cepat dalam menyelesaikan masalah, tetapi kurang 
cermat sehingga jawaban yang diberikan cenderung 
salah (Indah, Prayitno, Amrullah, & Baidowi,  2021). 
Gaya kognitif fast accurate adalah siswa dengan 
karakteristik cepat dalam menyelesaikan masalah dan 
teliti sehingga jawaban yang diberikan cenderung 
benar. Sedangkan gaya kognitif slow-inaccurate adalah 
siswa dengan karakteristik lambat dalam 
menyelesaikan masalah dan kurang teliti, sehingga 
jawaban yang diberikan cenderung salah (Narianti & 
Masriyah, 2019).  

Perbedaan gaya kognitif dapat mempengaruhi 
kemampuan numerasi yang dimiliki siswa, sehingga 
perlu dilakukan penelitian mengenai gambaran 
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kemampuan numerasi siswa ditinjau dari gaya kognitif 
konseptual tempo (Ramdani, et al., 2021). Informasi 
tentang kemampuan numerasi siswa ditinjau dari gaya 
kognitif konseptual tempo dapat membantu guru 
dalam merancang pembelajaran yang lebih efektif 
sesuai dengan gaya kognitif yang dimiliki siswa, 
sehingga siswa dapat menyelesaikan masalah 
matematia dengan tepat dan memperoleh hasil belajar 
yang maksimal. Siswa dapat belajar sesuai dengan gaya 
kognitif yang dimilikinya, sehingga dapat 
meningkatkan kemampuan numerasinya (Yustiqvar, et 
al., 2019). Penelitian terkait dengan kemampuan 
numerasi dan gaya kognitif sebelumnya telah 
dilakukan oleh beberapa peneliti diantaranya yang 
telah dilakukan Kusumawardhani et al (2023). 
Perbedaannya dalam penelitian tersebut ditinjau dari 
dua gaya kognitif (reflektif dan impulsif) dan konten 
geometri dan pengukuran pada penelitian tersebut 
menggunakan bentuk soal AKM tipe uraian. 
Sedangkan, dalam penelitian ini akan dikaji 
kemampuan numerasi dari keempat gaya kognitif 
dengan bentuk soal AKM yang bervariasi yang dimana 
hal ini belum banyak dilakukan. Dengan demikian, 
peneliti berkeinginan untuk melakukan penelitian 
terkait dengan kemampuan numerasi siswa yang 
bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan 
numerasi dalam menyelesaikan soal AKM dengan 
berbagai bentuk soal pada materi geometri dan 
pengukuran ditinjau dari gaya kognitif fast accurate, 
reflektif, impulsif dan slow-inaccurate.  
 

Metode 
 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 
deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan dikelas 
IX SMP Negeri 13 Mataram. Teknik pengambilan 
subjek dilakukan dengan teknik purposive sampling 
sehingga diperoleh subyek dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas IX D. Metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu 1) Tes , 2) 
Wawancara, dan 3) Dokumentasi. Instrumen penelitian 
yang digunakan yaitu 1) Instrumen MFFT (Matching 
Familiar Figure Test) dikembangkan oleh Herianto 

terdiri dari 13 item dengan 5 variasi gambar dengan 
ditambahkan 1 item percobaan, 2) Tes kemampuan 
numerasi disusun berdasarkan indikator kemampuan 
numerasi pada Tabel 1 yang terdiri atas 5 butir soal 
dengan lima bentuk soal AKM terdiri dari pilihan 
ganda, pilihan ganda kompleks, menjodohkan, isian 
singkat dan uraian, dan 3) Pedoman wawancara.  

Adapun untuk menganalisis kemampuan 
numerasi siswa dalam menyelesaikan soal AKM 
numerasi pada konten geometri dan pengkuran pada 

penelitian ini menggunakan prosedur Han (2017) yang 
dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1 indikator kemampuan numerasi 
No Indikator Sub Indikator 

1 Menggunakan berbagai 
macam angka tau simbol 
terkait dengan matematika 
dasar dalam menyelesaikan 
masalah kehidupan sehari-
hari 

a) Siswa menggunakan 
berbagai macam angka 
atau simbol terkait dengan 
materi geometri dan 
pengukuran dalam 
menyelesaikan 
permasalahan sehari hari  

2  Menganalisis informasi yang 
ditampilkan dalam berbagai 
bentuk (grafik, tabel, 
diagram, bagan, gambar dan 
lain sebagainya) 

a) Siswa menganalisis 
informasi yang 
ditampilkan dalam 
berbagai bentuk (grafik, 
tabel, bagan, diagram, 
gambar dan lain 
sebagainya)  

b) Siswa menggunakan 
berbagai informasi yang 
diperoleh untuk 
menyelesaikan 
permasalahan tipe soal 
AKM numerasi.  

3 Menafsirkan hasil analisis 
permasalahan untuk 
memprediksi dan 
mengambil keputusan. 

a) Siswa memberikan alasan 
logis yang telah 
dilakukan dalam 
mengambil keputusan  

b) Siswa menuliskan 
keputusan akhir  dari 
solusi yang telah 
diperoleh. 

 
Instrumen tes kemampuan numerasi dan 

pedoman wawancara telah diuji validitasnya  
menggunakan rumus validitas Aiken dengan indeks 
Aiken’s V (Rahmat & Irfan, 2019) dengan hasil 0,79 dan 
0,85 yang menunjukkan instrument tersebut valid 
digunakan. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini dikembang oleh Miles dan Huberman 
(2014) dengan tahapan analisis data yaitu reduksi data, 
pengajian data dan penarikan kesimpulan.  
 

Hasil dan Pembahasan 
 

Berikut hasil tes gaya kognitif yang diperoleh 
siswa kelas IX D SMP Negeri 13 Mataram disajikan 
pada Tabel 2.  

 
Tabel 2. Hasil Pengukuran Gaya Kognitif 

No Jenis Gaya 
Kognitif 

Jumlah 
Siswa 

Persentase 

1 Fast-accurate 3 9,68% 
2 Reflektif 11 35,48% 
3 Impulsif 13 41,94% 
4 Slow-

inaccurate 
4 12,90% 

Tabel 2 menunjukkan bahwa siswa kelas IX D 
SMP Negeri 13 Mataram  memilki 4 gaya kognitif yaitu 
gaya kognitif fast-accurate, reflektif, impulsive dan 
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slow-inaccurate. Gaya kognitif impulsif dan reflektif 
lebih dominan diantara gaya kognitif fast-accurate dan 
slow-inaccurate.  

 
Deskripsi Kemampun Numerasi Siswa Fast-accurate 

Hasil analisis tes kemampuan numerasi 
menunjukkan bahwa siswa dengan gaya kognitif fast-

accurate mampu memenuhi seluruh indikator 

kemampuan numerasi. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Padian et al., (2023) menyatakan bahwa 
siswa fast-accurate mampu menjalankan seluruh 
tahapan pemecahan masalah Newman. Siswa fast-
accurate mengerjakan soal AKM numerasi dengan cepat 
dan teliti sehingga jawaban cenderung benar. Hasi tes 
kemampuan numerasi siswa fast-accurate dapat dilihat 
sebagai berikut  
1. Menggunakan berbagai macam angka atau simbol 

terkait matematika dasar 
Hasil tes siswa fast-accurate dapat dilihat pada 
Gambar 1 berikut.  

 
Gambar 1. Jawaban Siswa Fast-accurate pada 

Indikator Pertama 
 

Gambar 1 menunjukkan bahwa siswa fast-
accurate dapat menuliskan informasi yang 
diketahui dan ditanyakan pada soal AKM 
numerasi dengan benar. Siswa fast-accurate 
mampu menjelaskan simbol-simbol matematika 
yang dituliskan dengan benar. Siswa fast-accurate 

mampu menggunakan berbagai macam angka 
atau simbol terkait matematika dasar.  

2. Menganalisis informasi yang ditampilkan dalam 
berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, diagram, 
gambar dan lain sebagainya 
Hasil tes siswa gaya kognitif fast-accurate dapat 
dilihat pada Gambar 2 berikut. 

 
Gambar 2 Jawaban Siswa Fast-accurate pada 

Indikator Dua 
 

Gambar 2 menunjukkan bahwa siswa fast-
accurate mampu menganalisis informasi yang 
ditampilkan dalam bentuk gambar dan 
menggunakannya untuk menyelesaikan soal AKM 
numerasi. Siswa fast-accurate mampu menentukan 
strategi yang tepat sesuai degan rencana untuk 
menyelesaikan masalah. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Padian et al., (2023) bahwa siswa fast-
accurate mampu menyusun rencana dengan 
lengkap.  

3. Menafsirkan hasil analisis untuk memprediksi dan 
mengambil keputusan  
Hasil tes siswa fast-accurate dapat dilihat pada 
gambar 3 berikut.  
 

 
Gambar 3 Jawaban Siswa Fast-accurate Pada 

Indikator Tiga 
 

Gambar 3 menunjukkan bahwa siswa fast-
accurate mampu mampu menarik kesimpulan dan 
memberikan alasan yang logis dari kesimpulan 
yang dituliskan. Hal ini sejalan dengan penelitian 
Ramadanti dan Syahri (2022) bahwa siswa fast-
accurate dapat memberikan alasan untuk 

kebenaran jawaban yang diperoleh. 
 

Deskripsi Kemampuan Numerasi Siswa Reflektif  

Hasil analisis pada siswa dengan gaya kognitif 
reflektif menunjukkan bahwa siswa mampu 
menjalankan seluruh indikator kemampuan numerasi 
namun membutuhkan lebih banyak waktu pada soal 
pilihan ganda kompleks dan menjodohkan dengan 
level reasoning. Hal ini sejalan dengan penelitian 
Kusumawardhani et al., (2023) menyatakan bahwa 
siswa reflektif mampu menjalankan suluruh 
kemampuan numerasi dengan baik dan benar. Hasil tes 
kemampuan numerasi dapat dilihat sebagai berikut.  
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1. Menggunakan berbagai macam angka atau simbol 
terkait matematika dasar 

Hasil tes siswa reflektif dapat dilihat pada 
Gambar 1 berikut. 

 
Gambar 4 Jawaban Siswa Reflektif pada Indikator 

Pertama 

 
Gambar 4 menunjukkan bahwa siswa reflektif 
dapat menuliskan informasi diketahui dan 
ditanyakan pada soal AKM numerasi dengan 
benar. Hal ini sejalan dengan penelitian Maulidia, 
Saputro dan Sasity (2023) bahwa siswa dengan 
kemampuan numerasi mampu menggunakan 
berbagai macam angka atau simbol untuk 
memecahkan masalah dengan benar. 

2. Menganalisis informasi yang ditampilkan dalam 
berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, diagram, 
gambar dan lain sebagainya 

Hasil tes siswa gaya kognitif reflektif dapat 
dilihat pada Gambar 5 berikut. 

 
Gambar 5 Jawaban Siswa Reflektif pada Indikator 

Dua 

 

Gambar 5 menunjukkan bahwa siswa reflektif 
mampu menganalisis informasi dalam bentuk 
gambar dan menggunakan informasi untuk 
menyelesaikan soal AKM numerasi. Sesuai dengan 
penelitian Hairani et al., (2023) bahwa siswa 
reflektif mampu menggunakan rumus yang 
ditentukan dan menggunakannya untuk mencari 
jawaban. 

3. Menafsirkan hasil analisis untuk memprediksi dan 
mengambil keputusan  

Hasil tes siswa reflektif dapat dilihat pada 
Gambar 6 berikut.  

 
Gambar 6 Jawaban Siswa Reflektif pada Indikator 
Tiga 

Gambar 6 menunjukkan bahwa siswa reflektif 
mampu memberikan alasan logis dalam 
mengambil keputusan dan menuliskan 
kesimpulan dari solusi yang telah diperoleh. Hal 
ini sesuai dengan penelitian Indah et al., (2021) 
bahwa siswa reflektif mampu memberikan 
jawaban dan menuliskan jawaban dari hasil yang 
diperoleh.  
  

Deskripsi Kemampuan Numerasi Siswa Impulsif  

Hasil analisis pada siswa dengan gaya kognitif 
impulsif menunjukkan bahwa siswa mampu 
memenuhi dua indikator kemampuan numerasi yaitu 
menggunakan berbagai macam angka atau simbol 
terkiat matematika dan menganalisis informasi yang 
ditampilkan dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, 
bagan, diagram, gambar dan lain sebagainya. Pada soal 
uraian singkat, uraian dan menjodohkan mengalami 
kekeliruan sehingga jawaban yang diberikan belum 
tepat. Hal ini sejalan dengan penelitian 
Kusumawardhani et al., (2023) menyatakan bahwa 
siswa impulsif tidak menuliskan semua indikator 
kemampuan numerasi dengan baik dan benar sehingga 
hasil yang diberikan salah. 
1. Menggunakan berbagai macam angka atau simbol 

terkait matematika dasar 
Hasil tes siswa reflektif dapat dilihat pada 

Gambar 7 berikut. 

 
Gambar 7 Jawaban Siswa Impulsif pada Indikator 

Pertama 
 

Gambar 7 menunjukkan bahwa siswa 
impulsif dapat menuliskan informasi diketahui 
dan ditanyakan serta mampu menjelaskan 
simbol-simbol terkait matematika dasar pada 
soal AKM numerasi dengan benar. Hal ini 
sejalan dengan penelitian Kusumawardhani et 
al., (2023) bahwa siswa impulsif mampu 
menggunakan berbagai macam angka atau 
simbol dengan baik dan benar.  

2. Menganalisis informasi yang ditampilkan dalam 
berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, diagram, 
gambar dan lain sebagainya 

Hasil tes siswa gaya kognitif reflektif dapat 
dilihat pada Gambar 8 berikut.  
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Gambar 8 Jawaban Siswa Impulsif  pada Indikator 

Dua 
 

Gambar 8 menunjukkan bahwa siswa impulsif 
mampu menganalisis informasi dalam bentuk 
gambar namun kurang mampu menggunakan 
rumus untuk menyelesaikan soal AKM numerasi 
dengan bentuk uraian singkat, uraian pada level 
applying dan menjodohkan pada level reasoning. 
Sesuai dengan hasil penelitian Nadiyatush et al., 
(2024) siswa impulsif mampu menerapkan 
langkah-langkah matematika namun kurang teliti 
dan terburu-buru sehingga salah dalam 
menuliskan hasil operasi sehingga jawaban yang 
diberikan cenderung kurang tepat. Hasil 
penelitian ini juga sejalan dengan penelitian 
Simamora & Akhiruddin (2022) bahwa siswa 
impulsif cenderung cepat menjawab tanpa 
mencermati terlebih dahulu sehingga jawaban 
yang diberikan cenderung salah.   

 
3. Menafsirkan hasil analisis untuk memprediksi dan 

mengambil keputusan 
Hasil tes siswa impulsif dapat dilihat pada 

Gambar 9 berikut.  
 

 
Gambar 9 Jawaban Siswa Impulsif pada Indikator 
Tiga 

 

Gambar 9 menunjukkan bahwa siswa impulsif  
memberikan pasangan pada setiap namun tidak 
ada alasan untuk setiap pasangan sehingga 
jawaban yang diberikan salah. Siswa impulsif 
belum mampu memberikan alasan logis dan tidak 
menuliskan hasil akhir pada soal. Hal ini sesuai 
dengan penelitian Febrianti et al., (2021) bahwa 
siswa impulsif tidak memeriksa kembali setiap 

proses pemecahan masalah dan tidak menemukan 
solusi untuk menyelesaikan masalah tersebut.  

 
Deskripsi Kemampuan Numerasi Siswa Slow-
inaccurate  

Hasil analisis pada siswa dengan gaya kognitif 
slow-inaccurate menunjukkan bahwa siswa hanya 

mampu menjalankan indikator kemampuan numerasi 
pada tahap menggunakan berbagai macam angka atau 
simbol terkait matematika dasar. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Ramadanti dan Syahri (2022) mengatakan 
bahwa siswa slow-inaccurate dapat menyelesaikan soal 
pemecahan masalah tetapi hanya dapat melakukan 
keterampilan metakognisi pada tahap merencanakan.  
 

1. Menggunakan berbagai macam angka atau simbol 
terkait matematika dasar 

Hasil tes siswa slow-inaccurate dapat dilihat 
pada Gambar 10 berikut. 

 

 
Gambar 10 Jawaban Siswa Slow-inaccurate pada 

Indikator Pertama 
 

Gambar 10 menunjukkan bahwa siswa 
slow-inaccurate dapat menuliskan informasi 
diketahui dan ditanyakan pada soal AKM 
numerasi dengan benar. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Ramadanti dan Syahri (2022) bahwa 
siswa slow-inacccurate mampu menuliskan hal 

yang diketahui dan ditanyakan secara rinci dan 
sistematis.  

2. Menganalisis informasi yang ditampilkan dalam 
berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, diagram, 
gambar dan lain sebagainya 

Hasil tes siswa gaya kognitif slow-inaccurate 
dapat dilihat pada Gambar 11 berikut.  

 
Gambar 11 Jawaban Siswa Slow-inaccurate pada 

Indikator Dua 
 

Gambar 11 menunjukkan bahwa siswa slow-
inaccurate mampu menganalisis informasi yang 
ditampilkan namun belum mampu menggunakan 
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rumus untuk menyelesaikan permasalahan. Pada 
soal pilihan ganda kompleks dan menjodohkan 
pada level reasoning belum mampu menganalisis 
informasi dalam bentuk gambar. 

3. Menafsirkan hasil analisis untuk memprediksi dan 
mengambil keputusan  

Hasil tes siswa reflektif dapat dilihat pada 
gambar 6 berikut. 

 
Gambar 12 Jawaban Siswa Slow-inaccurate pada 

Indikator Tiga 
 

Gambar 12 menunjukkan bahwa siswa slow-
inaccurate belum mampu memberikan alasan 
karena tidak menuliskan kesimpulan. Siswa slow-
inaccurate belum mampu memprediksi dan 
mengambil keputusan pada soal isian singkat, 
uraian, menjodohkan pada level applying dan 
reasoning. Hal ini dapat didukung oleh penelitian 
(Padian et al., 2023) bahwa siswa slow-inaccurate 

belum mampu memenuhi indikator penulisan 
jawaban pada masalah yang diberikan.  

 

Kesimpulan 
 

1. Kemampuan numerasi pada konten geometri 
dan pengukuran dengan gaya kognitif fast-
accurate menggunakan waktu yang relative 
sedikit namun teliti sehingga jawaban yang 
diberikan cenderung benar. Siswa fast-accurate 
mampu menyelesaikan soal AKM numerasi. 
Siswa fast-accurate memenuhi seluruh indikator 
kemampuan numerasi  

2. Kemampuan numerasi pada konten geometri 
dan pengukuran siswa yang memiliki gaya 
kognitif reflektif menggunakan waktu yang lama 
namun teliti sehingga jawaban yang diberikan 
cenderung benar. Siswa reflektif membutuhkan 
waktu yang lama pada soal pilihan ganda 
kompleks dan menjodohkan dengan level 
reasoning dalam menyelesaikan soal AKM 
numerasi pada konten geometri dan 
pengukuran. Siswa reflektif memenuhi seluruh 
indikator kemampuan numerasi.  

3. Kemampuan numerasi pada konten geometri 
dan pengukuran siswa yang memiliki gaya 

kognitif impulsif menggunakan waktu yang 
sedikit namun kurang teliti sehingga jawaban 
yang diberikan kurang tepat. Siswa impulsif 
dapat menyelesaikan soal AKM numerasi 
namun hasil yang diberikan kurang tepat. Siswa 
impulsif mampu memenuhi dua indikator 
kemampuan numerasi yaitu menggunakan 
berbagai macam angka atau simbol terkait 
matematika dasar.  

4. Kemampuan numerasi pada konten geometri 
dan pengukuran siswa yang memiliki gaya 
kognitif slow-inaccurate membutuhkan waktu 
yang lama dan kurang teliti sehingga jawaban 
yang diberikan cenderung kurang tepat. Siswa 
slow-inaccurate tidak dapat menyelesaikan soal 
AKM numerasi dengan bentuk soal pilihan 
ganda kompleks dan menjodohkan pada level 
reasoning. Siswa slow-inaccurate memenuhi satu 
indikator kemampuan numerasi yaitu 
menggunakan berbagai macam angka atau 
simbol terkait matematika  

5. Memberikan latihan soal non rutin kepada siswa 
fast-accurate, reflektif, impulsif dan slow-
inaccurate agar lebih terbiasa mengerjakan soal 
non rutin seperti soal AKM numerasi. 
Memberikan bimbingan dan perhatian lebih 
kepada siswa slow-inaccurate untuk 
meningkatkan kemampuan numerasi.  
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